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ABSTRACT
RINGKASAN
Rahmaton Ummah. Nim : 1405002010030.  Dengan Judul Tugas Akhir Manajemen Usaha Sayuran Sawi Hidroponik Di SMK-PP
Negeri Saree  Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten  Aceh Besar. Di bawah bimbingan Bapak Dr. Anwar Deli, SP, M.Si
Perkembangan teknologi dalam bidang pertanian semakin tahun semakin pesat, sehingga masyarakat khususnya petani tertinggal
dalam memanfaatkan kemajuan teknologi tidak akan memperoleh keuntungan yang maksimal dari kegiatan usaha yang di
lakukannya. Salah satu teknologi yang layak di sebar luaskan adalah hidroponik. Hal ini di karenakan semakin langkanya lahan
pertanian akhibat dari banyaknya sektor industri dan jasa. Sehingga kegiatan usaha pertanian konvensial semakin tidak kompetitif
karena tingginya harga lahan.
Tujuan dilaksanakan tugas akhir ialah untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen pada usaha sayuran sawi hidroponik di
SMK-PP Negeri Saree. Metode yang digunakan pada kegiatan tugas akhir adalah studi kasus pada lapangan. Data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung kepada para pekerja dilapangan pada
instalasi pembibitan tanaman hidroponik SMK-PP Negeri Saree Aceh. Data sekunder diperoleh dari beberapa studi lapangan.
Pustaka dan sumber lain yang terkait dengan judul penelitian.
	Adapun kesimpulan dan hasil yang di dapat penulis dilapangan yaitu hidroponik yang menggunakan sisten DFT lebih efisien dan
salah satu altenatif bagi petani ataupun masyarakat yang mempunyai lahan sempit mereka bisa membudidaya tanaman sayuran
secara hidroponik di perkarangan rumah yang sempit dan lahan yang terbatas, sehingga mempunyai nilai ekonomi dan sumber
penghasilan yang memadai. Untuk mendapatkan sayuran sawi yang berkualitas perlu dilakukan beberapa tahap penerapan adalah :
pembibitan, persemaian bibit sawi, pemindahan bibit, pemberian nutrisi, pemeliharaan tanaman sawi, pengendalian hama dan
penyakit, dan pemanenan. Dengan adanya fungsi-fungsi manajemen(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi), dengan adanya manajemen semua pemeliharaan bisa berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan dan diharapkan
bersama.
	
